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Abstract. This study discusses two main issues of technological progress. The second issue is that nowadays
there is a trend of doing online shopping. The data were obtained through interviews with the Cangkringmalang
village community, Beji District, Pasuruan Regency using qualitative methods with a wenmnen()l()gicell
perspective. In this study, primary data was collected using the Atlas.ti application to obtain efficient data. This
study aims to find out how the phenomenon of online shopping among the public during the covid-19 pandemic.
The conclusion is that the intensity of people's online shopping increases four to six times in a month, this is due
to the Regulation of the Minister of Health regarding Large-Scale Social Restrictions in the context of
Accelerating the Decline of the Covid-19 Virus. So that the impact of the regulation is limited space for
informants.

Keywords - Perceived Usefulness; Perceived Ease; Attitude to Use.

Abstrak. Penelitian ini membahas dua isu utama kemajuan teknologi, Isu kedua yaitu kini trand melakukan
belanja online. Data diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat desa Cangkringmalang kecamatan Beji
kabupaten Pasuruan menggunakan metode kualitatif dengan prespektif fenomenologi. Pada penelitian ini
menggunakan data primer yang dioleh dengan aplikasi Atlas.#i untuk mendapatkan data yang efisien. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeetahui bagaimana fenomena belanja online dikalangan masyarakat pada masa
pandemi covid-19. Kesimpulan yang diperoleh bahwa intensitas belanja online masyarakat meningkat empat
sampai enam kali dalam satu bulan hal itu terjadi karena adanya Peraturan Menteri Keschatan terkait
Pembatasan Sosial Bersekala Besar dalam rangka Percepata Penurunan Virus Covid-19. Sehingga dampak dari
adanya peraturan tersebut ruang gerak informan menjadi terbatas.

Kata kunci - Presepsi Kegunaan; Presepsi Kemudahan; Sikap Menggunakan.

LPENDAHULUAN

Penelitian Ini Dibagun Dengan Melihat Pada Dua Isu Utama. Isu Pertama Yaitu Kemajuan Teknologi
Yang Semakin Berkembang Membuat Internet Tidak Hanya Digunakan Sebagai Media Komunikasi Tetapi Juga
Sebagai Media Perdagangan[l]. Semua masyarakat ingin merasakan manfaat dari teknologi karena saat ini
teknologi menjadi kebutuhan primer yang manfaatnya tidak bisa diabikan oleh mayasrakat. Di era digitalisasi ini
perkembangan teknologi komunikasi telah mendorong banyak kalangan masyarakat khususnya pada generasi
muda, mereka harus memiliki pengetahuan teknologi serta harus dapat menyesuaikan diri dalam pemanfaatan
teknologi yang terus berkembang[2].
PP

Gambar 1 Proyeksi pengguna internet di Indonesia tahun 2017-2013

Dari gambar di atas menunjukkan jumlah pengguna internet di indonesia sebanyak 952 juta pada tahun
2018, mengalami pertumbuhan sekitar 13,3% dari tahun 2017 yang hanya 84 juta pengguna. Pada tahun 2019
jumlah pengguna internet di indonesia diproyeksi akan tumbuh sebesar 12,6% dibandingkan dengan tahun 2018




yaitu 1072 juta pengguna internet[3]. Tingginya jumlah penggunaan internet di indonesia sejalan dengan
antusiasme masyarakat untuk dapat merasakan manfaat internet yang dapat mendukung dalam memenuhi
kebutuhan manusia. Perkembangan penggunaan internet dapat mendorong adanya suatu potensi besar yaitu
terciptanya online shopping.

Isu kedua, kini tren melakukan belanja online telah menjadi kebiasaan bagi masyarakat indonesia
dikarenakan kemudahan yang diberikan[4]. Jual beli online merupakan salah satu inovasi teknologi yang
disajikan bagi para pengguna internet[5]. Kemudahan dalam mengakses internet membuat penggunanya
memilih alternatif melakukan belanja melalui online yaitu cukup dengan membuka website online shop yang
dituju para pembeli sudah dapat melihat produk maupun jasa yang ditawarkan pada toko online tersebut[6].
Dalam hal ini membuktikan bahwa sebuah teknologi berhasil memegang peranan signifikan dan penting dalam
kehidupan manusia.

Sejalan dengan adanya pandemi covid-19 yang telah mewabah keseluruh dunia ini untuk mengurangi
jumlah penyebaran virus covid-19 pemerintah mengeluarkan berbagi kebijakan seperti physical distancing dan
sosial distancing sehingga dengan adanya kebijakan itu masyarakat dihimbau agar membatasi kegiatan di luar
rumah(7]. Pandemic covid-19 telah merubah gaya hidup masyarakat termasuk dalam melakukan belanja online.
Tingkat kepercyaan dan keamanan masyarakat dalam melakukan belanja online saat pandemic covid-19 pun
meningat, karena mau tidak mau mayarakat harus melaukan belanja online agar dapat memperkecil penyebaran
virus coronal8].

Dalam beberapa penelitian menyatakan bahwa belanja online sangat memudahakan untuk memenuhi
kebutuhan sebagai pengganti cara belanja secara konvensional[9]. selain itu online shop dapat memberikan
berbagi perubahan cara belanja di kalangan masyarakat. prilaku konsumen saat ini berubah dari membeli,
melihat atau mencoba barang secara langsung kini berubah menjadi membeli produk hanya dengen melihat
informasi yang cukup tanpa mencoba produk tersebut[10]. Fenomena Jual beli online kini semakin marak
dikalangan masyarakat didukung dengan adanya berbagai macam situs yang dapat digunakan untuk melakukan
transaksi jual beli online[11]. Hal ini tidak terlepas dari perkembangan marketplace di indonesia yang semakin
pesat. Shopee, lazada, bukalapak, tokopedia, OLX, blibli dan lain sebagainya merupakan berbagai macam sistus
marketplace yang ada di indonesia[12]

Dari beberapa uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Fenomena
Belanja Online Dikalangan Masyarakat Desa Cangkringmalang Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan
Pada Masa Pandemi Covid-19”.

II. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif dengan tujuan untuk mengetehui serta memahami
lebih dalam dan luas lagi tentang fenomena yang terjadi pada belanja online. Sedangkan pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan fenomenologi yang berfokus pada sesuatu yang dialami oleh
individu dalam keadaan sadar[13]. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, dimana data
primer diperoleh dari hasil wawancara langsung kepada 40 informan yang ada di desa cangkringmalang
kecamatan beji kabupaten pasuruan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
non probability sampling dengan menggunakan teknik Snowball sampling merupakan teknik pengambilan
sampel sumber data, yang pada awalnya berjumlah sedikit, namun lama-lama manjadi banyak. Hal tersebut
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit belum dapat memberikan data yang memuaskan[14].

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, yaitu teknik
pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan langsung secara lisan kepada informan dengan mematuhi
protokol kesehatan karena pada saat wawancara masih dalam pandemi covid-19. Teknik wawancara pada
penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur (Unstructured interview) merupakan wawancara bebas
Tlill]il peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang sudah tersususn secara sistematis dan lengkap.
Hasil data wawancara yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan bantuan softwere Atlasti sehingga
data tersebut dapat memberikan hasil analisis secara terstruktur dan sistematis.

I1I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian
Setelah melelkulﬂ wawancara dan pengumpulan data terkait penelitian terhadap 40 informan
yang penulis lakukan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
diperoleh gambaran umum terkait karateristik informan berdasarkan jenis kelamin yaitu :




Tabel 1 Karateristik Informan berdasarkan jenis kelamin
No  Jenis kelamin  Frekuansi Presentase (%)

1 laki-laki 12 70%

2 Perempuan 28 30%

Dari tabel diatas informan dalam penelitian ini didominasi oleh masyarakat perempuan dengan
jumlah sebanyak 28 orang sedangkan masyarakat laki-laki sebanyak 12 orang. Hal tersebut terjadi karena
masyarakat perempuan lebih aktif dalam melakukan belanja online jika dibandingkan dengan masyarkat
laki-laki sehingga berpengaruh terhadap informan dalam penelitian ini yang didominasi oleh masyarakat
perempuan. Kemudian karateristik berdasarkan jenis kegiatan yaitu :
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Gambar 2. Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kegiatan

Dapat dilihat dari hasil data diatas bahwa informan didominasi oleh mahasiswa dan pekerja
dimana mahasiswa berjumlah 19 orang dan pekerja berjumlah 15 orang dan pelajar berjumlah 6 orang.
Jadi yang mendominasi melakukan belanja secara online yaitu pekerja dan mahasiswa.
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Gambar 3. Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Aplikasi Belanja Online yang Digunakan

Jika dilihat dari gambar diatas sebanyak 7 jenis aplikasi belanja online yang dimiliki oleh para
informan. Namun, jika dilihat dari jumlah dan hasil presentase maka melebihi dari jumlah masyarakat
yang menjawab. Hal ini disebabkan karena ada dari beberapa masyarakat yang menggunakan lebih dari
satu aplikasi belanja online.

B.  Pembahasan
Selanjutnya dari hasil wawancara yang peneliti peroleh kemudian peneliti melakukan analisis data
lebih mendalam dengan bantuan softwere znzs.n' terhadap fenomena belanja online yang terjadi dimana
dari softwere tersebut menghasilkan output berupa jaringan network seperti pada gambar berikut ini :




PRESEPSI KEMUDAHAN

I SIKAP MENGEUNAKAN

Gambar 4. Network Kategori Penelitian

Pada gambar network diatas menunjukkan 3 (tiga) kategori yang berkaitan dengan pengalaman
informan dalam melakukan belanja online. 3 (tiga) kategori tersebut diantaranya presepsi kegunaan
(Preceived Usefulness), presepsi kemudahan pengguna (Pereceived Ease of Use). Dari ketiga kategori
tersebut memiliki masing-masing hubungan yang terkait, berikut ini merupakan pejelasannya :
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Gambar 5. Network Kategori Presepsi Kegunaan

Gambar Network diatas adalah hasil analisis mengenai presepsi kegunaan pada belanja online
yang sudah dipetakan berdasarkan hasil informasi informan pada saat wawancara dengan menggunkan
bantuan dari softwere Arlas.ri. Kategori ini memuat motif-motif yang diungkapkan informan mengenai
pengalamannya dalam melakukan belanja online yang berhubungan dengan presepsi kegunaan
diantaranya :

a) Menghemat waktu dan praktis, bagi masyarakat yang memiliki aktifitas padat sehingga tidak
memiliki waktu untuk pergi ke pusat perbelanjaan pasti mereka memilih alternatif dengan
melakukan belanja online yang dapat memudahkan dirinya memperoleh barang yang
dibutuhkannya.

b) Keamanan dan kenyamanan, dalam melakukan belanja online keamanan dan kenyamanan
merupakan aspek lain yang mempertimbangkan masyarakat memilih melakukan belanja online.

c) Tawaran diskon, online shop menawarkan berbagai macam keuntungan yang menarik bagi
masyarakat, sebagaian besar online shop memberikan tawaran diskon. Meskipun ada alasan lain
yang membuat sesecorang melakukan belanja online, namun diskon berpengaruh signifikan
terhadap prilaku belanja online masyarakat.

d) Pilihan barang bervariasi, pada toko online memberikan berbagai variasi produk yang ditawarkan
kepada para konsumen sehingga para konsumen diberikan kebebasan dalam memilih barang yang
akan dibelinya.




e) Terpengaruh oleh teman, dari hasil wawancara kepada informan bahwa teman mampu
memberikan pengaruh dalam bentuk rekomendasi.

Presepsi kemudahan pengguna (Pereceived Ease of Use)
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Gambar 6. Hasil Network Presepsi Kemudahan Pengguna

Dari network diatas dapat dijelaskan bahwa masyarakat sudah menyadari akan kecanggihan
teknologi terutama pada sistem belanja yang kini dapat diakses dengan internet. Masyarakat
mengungkapkan memilih melakukan belanja online karena sangat memudahkan mereka dalam
bertransaksi. Kemudahan tersebut mempengaruhi pola konsumsi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
baik dirumah maupun diluar rumah. E-commerce merupakan platform belanja online yang paling bany ak
digemari masyarkat karena e-commerce dapat diakses dimana saja dengan menggunkan jaringan internet.
Tingkat penggunaan e-commerce pada masyarakat desa cangkringmalang dinilai sangat tinggi, hal
tersebut dapat dibuktikan dengan data pengguna e-commerce pada masyarakat desa cangkringmalang
pada gambar 5.
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Gambar 7 Pengguna E-Commerce

Dari data diats masyarakat menggunakan empat jenis e-comimerce yang berbeda. Dari keempat
Jjenis e-commerce Shopee merupakan jenis e-commerce yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
desa cangkringmalang. Berdasarkan dari data diatas dapat dijelaskan bahwa dari 40 masyarakat yang
menjadi informan penelitian sebanyak 55% atau sebanyak 22 masyarakat menggunakan e-commerce
shopee. Sebagain dari masyarakat menggunakan shopee sejak 2018 seiring dengan banyaknya pengguna
aplikasi belanja online yang saat ini telah menjadi kebutuhan masyarakat. Shopee juga sering
memberikan promo-promo yang menarik seperti diskon dan gratis ongkir, selain itu fitur-fitur pada
aplikasi shopee mudah dioprasikan.




Sikap Menggunakan Teknologi ( Atitude Towards Using Technologi)
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Gambar 8. Hasil Network Sikap Menggunakan Teknologi Belanja Online

Peneliti memanfaatkan hasil wawancara yang membuat informasi tentang pengalaman masyarakat
dalam melakukan belanja online sebagai bahan untuk mengevalusi seberapa besar ketertarikan
masyarakat dalam menyikapi penggunaan teknologi belanja online. Data tersebut peneliti sajikan dalam
bentuk network pada gambar 6 agar dapat lebih mudah dianalisis dan dipahami sesuai dengan
karateristiknya.

Karateristik pertama yang dapat membantu peneliti dalam mengevaluasi fenomena belanja online
pada masyarakat adalah dengan cara mengetahui seberapa lama masyarakat melakukan belanja online.
Hal tersebut peneliti dapatkan dari informasi saat wawancara berlangsung. Sehingga diperoleh data
sebanyak 11 masyarakat mulai melakukan belanja online pada tahun 2018. selain itu sebanyak 19
masyarakat menyatakan mulai melakukan belanja online sejak 2019 dan 10 orang lainnya mulai
melakukan belanja online pada tahun 2020.

Evaluasi penggunaan inovasi teknologi belanja online juga dapat dilihat dari tingginya tingkat

kepercayaan masyarakat dalam melakukan belanja online. Berikut merupakan perbandingan sikap
menggunakan teknologi pada masyarakat sebelum adanya Covid-19 dan pada saat Covid-19 :
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Gambar 9 Grafik intensitas belanja online sebelum pandemi covid-19 dan pada saat covid-19

Grafik diatas menunjukkan perbandingan sikap masyarakat dalam menggunakan inovasi
teknologi belanja online sebelum adanya pandemi covid-19 dan saat mewabahnya covid-19. Informan
menyatakan bahwa intensitas belanja online meningkat, dimana sebelum adanya pandemi virus covid-19
meraka melakukan belanja online rata-rata satu sampai dua kali dalam satu bulan. Sedangkan saat adanya
covid-19 yang mewabah membuat intensitas belanja online masyarakat meningkat hingga empat smapai
enam kali dalam satu bulan. Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya Peraturan Menteri Kesehatan terkait
Pembatasan Sosial Bersekala Besar dalam rangka Percepata Penurunan Virus Covid-19. Sehingga
dampak dari adanya peraturan tersebut ruang gerak informan menjadi terbatas.
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Gambar 10 Metode pembayaran yang digunakan

Dalam melakukan belanja online masyarakat menggunakan 2 jenis transaksi yaitu pembayaran
melalui e-money dan melani COD (Cash On Delivery). Dari gambar diatas bahwa 77.5% masyarakat
memilih mengunakan transaksi dengan e-money dan 22,5% memilih menggunakn metode COD (Cash
On Delivery). Namun seiring dengan adanya pandemi covid-19 yang mewabah ini 9 masyarakat yang
sebelumnya melakukan pembayaran melalui COD kini beralih menggunakan transaksi e-money.

IV.KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarkat desa cangkringmalang telah mampu nemerima inovasi
teknologi yaitu belanja online dan telah menjadi kebiasan baru dalam pemenuhan kebutuhan seseorang.
Dibuktikan dengan pernayataan 75% informan yang manyatakan bahwa belanja online dimasa pandemi
covid- 19 sangat berguna dan membantu sekali bagi mereka.

Keuntungan yang didapat masyarakat melakukan belanja online yaitu dapat menghemat waktu dan
parktis, keamanan dan kenyamanan, banyak diskon serta pilihan barang yang bervariasai.

Intensitas belanja online meningkat, dimana sebelum adanya pandemi virus covid-19 masyarakat
melakukan belanja online rata-rata satu sampai dua kali dalam satu bulan. Sedangkan saat adanya covid-
19 yang mewabah membuat intensitas belanja online masyarakat meningkat hingga empat sampai enam
kali dalam satu bulan.
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